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ABSTRACT 
 This paper described about “The philosophy the holy man and the role of leadership of 
Hinduism”. Some explanation about its namely about the philosophy the priest of Hidu, some 
names the priest of Hindu, the role of priest of Hindu, and the duty of piest of Hindu, also about 
existence the priest of Hindu. Then also described about the philosophy leadership of Hindu, the 
role of the Hindu leadership, teaching the Hindu leadership, some efforts Hindu leadership in 
the connect in the quality human resourses of Hindu, and also about the sinergy Hindu 
leadership in the depelovment of physical and nonphysical.  
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I. PENDAHULUAN 
 Upaya pemerintah untuk 
meningkatkan kualitas aparat sipil negara 
(ASN) adalah memberikan pelatihan dan 
pendidikan secara terstruktur dan 
terprogram. Guru agama Hindu salah satu 
aparat sipil negara turut mendapatkan 
perhatian pendidikan dan pelatihan untuk 
peningkatan kualitas profesi dan tugas-tugas 
dalam mendidik, mengajar, serta upaya 
transformasi nilai-nilai pendidikan agama 
Hindu kepada peserta didik yang beragama 
Hindu. Hal ini merupakan upaya positif dan 
sangat mulia bagi keberadaan dan peran 
guru agama Hindu yang semakin baik dan 
semakin profesional di masa now dan ke 
depannya. Guru agama Hindu sebagai 
andalan dalam membina kader Hindu 
berkualitas, penting dibekali dengan 
wawasan mengenai orang suci Hindu dan 
materi kepemimpinan Hindu. 
 Peran guru agama Hindu SMP 
sangat penting dalam tugasnya untuk 
mencerdaskan dan meningkatkan 
keterampilan peserta didik yang bermutu 
dan bertanggungjawab. Peran guru agama 
Hindu SMP di daerah Indonesia sangat besar 
terutama dalam upaya meningkatkan mutu 
kader muda Hindu secara domain 
pengetahuan agama Hindu, terutama tentang 
orang suci Hindu dan kepemimpinan Hindu 
dengan baik dan praktis dalam 
melaksanakan dan menjalankan ajaran 
agama Hindu keseharian di rumah, di 
sekolah, dan di masyarakat secara luas yang 
serba modern. Peran guru agama Hindu 
sebagai kompas penentu keberhasilan 
peserta didik Hindu yang berkompetensi dan 
siap berkompetisi cerdas dan terampil, 
berwawasan pengetahuan luas, keterampilan 
multi teknologi dan nilai luhur Hindu. 
 Materi mengenai orang suci Hindu 
sangat urgent diberikan dalam kegiatan 
diklat secara terprogram, mengingat materi 
orang suci Hindu merupakan orang panutan, 
orang suci, orang mulia, orang berkualitas, 
orang terdidik, orang spiritual, orang 
terpelajar, orang bermoral, orang bersusila, 
orang terpuji, dan orang berkarakter 
dharma, dan intelek. Orang suci memiliki 
pola pemikiran luhur, luas, cerdas, dan 
sebagai figur teladan bagi generasi muda 
Hindu dan bagi semua umat Hindu di jagat 
raya. Orang suci sebagai penutur ajaran suci 
agama Hindu. Orang suci Hindu sebagai 
penerus dan penyebar agama Hindu ke 
berbagai pelosok bumi. Orang suci Hindu 
sebagai figur spiritual dan figur agamawan 
sejati yang patut ditularkan tata anutan 
wawasannya ke segenap sedharma di era 
kesejagatan ini. Orang suci Hindu sungguh 
pantas dihormati dan disucikan oleh segenap 
 
 
umat Hindu dengan tata krama suci dan 
luhur sebagai wujud bhakti atau hormat 
kepada orang suci Hindu. 
 Berbicara kepemimpinan Hindu 
merupakan hal penting juga bagi umat 
Hindu. Keberadaan pemimpin Hindu sangat 
menentukan terhadap keberadaan umat 
Hindu di Indonesia. Umat Hindu mesti 
dituntun dan dibina oleh pemimpin Hindu. 
Kehidupan dan keberadaan umat Hindu 
tidak bisa dilepaskan dengan keberadaan 
para pemimpin Hindu. Oleh karena para 
pemimpin Hindu sebagai penuntun, 
pembina, pengarah, yang memberikan 
petunjuk, yang memberikan perlindungan, 
yang memberikan pengayoman, serta 
memberikan pelayanan kehidupan beragama 
yang bersifat rutin tiada henti-hentinya. 
Pemimpin Hindu telah diajarkan dalam 
agama Hindu yang terkait dengan 
kepemimpinan Hindu, terutama dalam 
susastra Hindu yang wajib dipahami dan 
dijadikan pedoman oleh para guru agama 
Hindu SMP dimanapun melaksanakan tugas 
suci untuk membina para siswa-siswi Hindu.  
 
II. PEMBAHASAN  
Filosofi Orang Suci Hindu dan Peran 
Kepemimpinan Hindu 
 Dalam sub ini diuraikan mengenai 
filosofi orang suci Hindu dan kepemimpinan 
Hindu, yang tentunya dapat memberikan 
gambaran komprehensif terhadap topik 
tersebut oleh sedharma atau umat Hindu 
Indonesia, terutama generasi penerus Hindu 
di kalangan terpelajar, yang sangat penting 
dibina dan dibimbing secara intensif dan 
bermetodis.  
 
2.1 Orang Suci Hindu 
Dalam sub ini disajikan mengenai 
orang suci Hindu, yakni mengenai : a) 
Filosofi orang suci Hindu, b) Nama-nama 
orang suci Hindu, c) Peran orang suci 
Hindu, d) Tugas orang suci Hindu, dan e) 
Keberadaan orang suci Hindu. Materi ini 
diharapkan dapat memberikan makna dan 
manfaat positif bagi para guru agama Hindu 
yang melaksakan tugas rutin untuk 
membina, menuntun, mendidik, mengajar, 
memberikan motivasi, serta dalam rangka 
untuk mencerdaskan kehidupan para 
generasi muda Hindu, terutama kepada para 
siswa-siswi Hindu pada khususnya dan juga 
membina kehidupan umat Hindu Indonesa 
secara menyeluruh dimanapun berada. 
Materi mengenai orang suci Hindu sungguh 
urgent dan wajib dipahami secara teoretis 
serta penting diterapkan secara praktis untuk 
membangkitkan dan mengembangkan 
tatanan kehidupan dalam masyarakat Hindu 
Indonesia.   
 
2.1.1 Filosofi Orang Suci Hindu 
 Makna yang dapat dipetik maknanya 
dari kajian filosofi Hindu, bahwa orang suci 
adalah orang yang disucikan dan orang yang 
dihormati sebagai tokoh mulia dan suci 
dalam ajaran agama Hindu. Orang suci 
Hindu yakni orang yang telah memiliki 
status dwijati dan peran sebagai orang suci 
secara lahir dan batin berdasarkan ajaran 
agama Hindu. Orang suci merupakan orang 
yang telah melepaskan kehidupan duniawi 
berdasarkan sumber suci agama Hindu. 
Selanjutnya bahwa orang suci adalah orang 
yang telah berlaku mulia dan suci secara 
pikiran, perkataan, dan perilakunya. Orang 
suci merupakan orang yang telah suci secara 
ritual Hindu melalui dwijati atau diksa 
pariksa. Dengan demikian dapat dimaknai 
bahwa orang suci Hindu adalah orang yang 
telah berstatus dwijati atau pandita, 
melakukan ajaran kesucian dalam agama 
Hindu, orang yang dihormati, diteladani, 
serta orang yang melepaskan kehidupan 
duniawi dengan menaati ketentuan sebagai 
orang suci atau Resi Sasana yang berlaku 
dalam agama Hindu, sehingga dalam 
kehidupan orang suci Hindu selalu 
menjalankan ajaran dharma secara lahir dan 
batin. Jadi orang suci adalah orang taat pada 
ajaran Hindu dan memiliki tugas sebagai 
pembina dan pelayan umat Hindu.  
 
2.1.2 Nama-Nama Orang Suci Hindu 
 Orang suci Hindu sungguh beragam 
dari tata nama dan gelar yang diberikan 
kepada orang suci. Sesuai sumber suci 
dalam susastra Hindu dan dalam ajaran 
 
 
agama Hindu, bahwa orang suci Hindu 
diberikan gelar atau nama Resi atau Pandita. 
Selain itu juga sering dinamai dengan nama 
Bhagawan. Dalam tatanan masyarakat 
Hindu di Indonesia, bahwa nama  orang suci 
Hindu ada dikenal beberapa yakni : Resi, 
Wiku, Sulinggih, Pandita, Pedanda, 
Bhagawan, Empu, Dukuh, dan sebagainya. 
Pada nama tersebut secara umum pada awal 
namanya dipanggil yakni : Ida Resi, Ida 
Pandita, Ida Pedanda, Ida Wiku, Ida 
Sulinggih, Ida Bhagawan, Ida Empu, Ida 
Dukuh, serta sebutan lainnya yang sangat 
disucikan, dimuliakan, dihormati oleh 
segenap umat Hindu. 
 Dalam istilah lainnya, bahwa selain 
Pandita maka ada juga sebutan yang 
tergolong Pinandita, seperti : Pamangku, 
Basir, Wasi, Kandong, Pisor, dan sebutan 
lainnya yang sangat disucikan oleh umat 
Hindu di daerah masing-masing di 
Indonesia. Dalam swadharma atau 
kewajiban sebagai pinandita atau orang suci 
berstatus ekajati yang proses kesucian jati 
dirinya dengan upacara pawintenan atau 
upacara pensucian sebagai pinandita 
merupakan upaya untuk menuju jati diri 
sebagai pemimpin umat Hindu yang 
berperan untuk melayani dan membina umat 
Hindu di wilayahnya masing-masing. 
 Bilamana diperhatikan dalam 
perkembangan agama Hindu di tanah 
Bharatiya atau Bharatavarsa, bahwa orang 
suci Hindu dinamai Pandit atau Pandita, 
yang kalau di Indonesia dinamai Pendeta, 
kalau di Bali lebih dikenal dengan nama 
Sulinggih. Beberapa orang suci Hindu 
adalah Bhagawan atau Resi Wyasa, Resi 
Markandeya, Resi Wiswamitra, Resi Kanwa, 
Resi Agastya, Resi Baradwaja, Resi 
Walmiki, Resi Yawakrta, Resi Raibhya, Resi 
Gangga, Resi Dattatreya, Resi Namuci, Resi 
Pramuci, Resi Soma, Resi Kimdu, Resi 
Kamnya, Resi Kawisa, Resi Wrsangu, Resi 
Narada, Resi Wamadewa, Resi Sambhari, 
Resi Astrawakra, Resi Suka, Resi Bhrgu, 
Resi Lomasa, Resi Mudgalya, Resi Kasyapa, 
Resi Wasistha, Resi Atri, Resi Gautama, 
Resi Yamadagni, Resi Sanaka, dan lain-
lainnya. Secara umum bahwa orang suci 
agama Hindu memiliki peran besar dalam 
menyebarkan agama Hindu ke berbagai 
pelosok jagat di seluruh negara di dunia 
sejak masa silam dan diwarisi sampai kini. 
 
2.1.3 Peran Orang Suci Hindu 
 Orang suci Hindu memiliki peran 
mulia terhadap umat Hindu. Orang suci 
Hindu tidak bisa diperlakukan secara tidak 
baik, tidak sopan, tidak beretika, tidak 
santun, tidak ramah, dan melanggar dari 
ketentuan dalam ajaran agama Hindu. Orang 
suci selalu dijaga tingkat kesuciannya oleh 
orang suci Hindu itu sendiri maupun oleh 
segenap warga atau umat Hindu pada 
umumnya. Keberadaan orang suci Hindu 
bukan semata untuk hal atau kepentingan 
bagi orang suci Hindu saja, tetapi 
keberadaan orang suci untuk kebutuhan, 
kepentingan, maupun  demi untuk pelayanan 
kepada umat Hindu secara umum di 
Indonesia.  
Ada peran mulia dan suci bagi yang 
berstatus sebagai orang suci Hindu, antara 
lain : a) peran sebagai rohaniwan Hindu; b) 
peran sebagai pemuka agama Hindu; c) 
peran sebagai guru suci yang mengajarkan 
ajaran agama Hindu kepada umat Hindu; d) 
peran sebagai pemimpin upacara agama 
Hindu; e) peran sebagai sumber belajar yang 
menuntun intelektual umat Hindu; f) peran 
sebagai panutan mulia kepada umat Hindu; 
g) peran sebagai figur suci secara 
wahyadyatmika atau suci lahir batin; dan h) 
peran sebagai orang yang melepaskan ikatan 
material (artha) dan lepaskan 
keinginan/kenafsuan (kama) sesuai ajaran 
agama Hindu. Dengan demikian, bahwa 
peran orang suci Hindu sungguh dilakukan 
dengan ketulusan dan kesucian. Sebagai 
orang suci sungguh mulia dan bisa 
menempatkan diri dengan kondisi suci. 
 
2.1.4 Tugas Orang Suci Hindu 
 Orang suci Hindu memiliki tugas, 
misi, sebagai duta atau utusan bagi umat 
Hindu bersifat religious, spiritual, mental, 
moral, kerohanian, kajnanan, dan hal-hal 
yang bersifat abstrak, oleh karena yang 
berhubungan dengan Ketuhanan Yang Maha 
 
 
Esa atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau 
Ranying Hatalla Langit, atau nama Tuhan 
sesuai kondisi umat Hindu di daerah 
masing-masing. Kalau mayarakat Hindu 
lebih lumrah menyebutkan dengan konteks 
niskala atau sasuhunan. Intinya bahwa 
orang suci memiliki tugas suci atau the holy 
task for human mankind of Hinduism. Tugas 
suci atau misi suci dimaksudkan untuk 
sebagai abdi Tuhan Yang Maha Esa dan 
sekaligus sebagai abdi kepada umat Hindu 
Indonesia. 
 Beberapa tugas mulia dan luhur dari 
orang suci Hindu, antara lain : a) sebagai 
pemimpin umat Hindu; b) sebagai pembina 
umat Hindu, c) sebagai penuntun upacara 
agama Hindu; d) sebagai penyiar ajaran 
agama Hindu; e) sebagai pelindung 
kerohanian umat Hindu; f) sebagai tokoh 
umat dalam agama Hindu; g) sebagai 
penekun ajaran agama Hindu; i) sebagai 
guru suci untuk pembelajaran ajaran agama 
Hindu, j) sebagai penulis ajaran suci agama 
Hindu, dan sebagainya yang sungguh 
banyak dan sangat luhur misinya sebagai 
orang suci Hindu. Bilamana sudah berstatus 
sebagai orang suci Hindu, maka pilihan 
terbaik adalah melaksanakan sasana atau 
menaati ketentuan, peraturan, kewajiban, 
kode etik, dan peraturan atau syarat-syarat 
menjadi orang suci.  
 
2.1.5 Keberadaan Orang Suci Hindu 
 Keberadaan orang suci Hindu 
merupakan orang yang telah menekuni, 
mempelajari, dan menjalankan ajaran agama 
Hindu sejak silam di negara asal agama 
Hindu adalah di negara India atau 
Bharatavarsa, juga dikenal sebagai negara 
Jambhudvipa atau Hindustani. Pada 
awalnya keberadaan orang suci Hindu 
adanya di negara India di daerah asia 
selatan, oleh karena asal agama Hindu 
adalah dari negara India. Sesuai dengan 
perjalanan, perkembangan, penyiaran agama 
Hindu dari negara India ke beberapa negara 
di dunia, yakni ke negara-negara di Asia 
Timur, ke negara-negara di Asia Tengah, ke 
negara-negara di Asia Tenggara, ke negara-
negara di Amerika, ke negara-negara di 
Australia, ke negara-negara di Afrika, ke 
nagara-negara di Eropah, maka dengan 
perkembangan agama Hindu tersebut 
sekaligus juga keberadaan orang suci Hindu 
turut eksis di berbagai negara di dunia, 
termasuk juga di negara Indonesia. Dimulai 
dari wilayah Kutai di Kalimantan, kemudian 
di Sumatra, di Sulawesi, di Jawa, di Bali, 
dan di wilayah Nusa Tenggara, dan di 
Maluku serta di Papua, bahwa orang suci 
Hindu juga eksis di Indonesia sejak abad 
keempat sampai kini di era modern, yang 
lazim dikenal di jaman now. Dengan 
demikian bahwa orang suci Hindu 
keberadaannya sejak jaman silam sampai 
sekarang sejalan dengan perkembangan dan 
keberadaan agama Hindu di Indonesia 
sampai kini dan ke depannya. Sumber suci 
sebagai sumber tuntunan bagi orang suci 
yang dipelajari adalah mengenai orang suci 
Hindu adalah pustaka : Catur Veda, Purana, 
Upanisad, Itihasa, Dharmasastra, 
Sadanggaveda, Mimansa, Nyayasastra, dan 
sebagainya untuk dijadikan tuntunan dalam 
memahami dan pedoman suci. 
 
2.2 Kepemimpinan Hindu 
 Dalam sub ini diuraikan mengenai 
materi kepemimpinan Hindu, yakni : a) 
Filosofi kepemimpinan Hindu; b)  Peran 
kepemiminan Hindu; c)Ajaran 
kepemimpinan Hindu; d) Upaya 
kepemimpinan Hindu terkait kualitas SDM 
Hindu, dan e) Sinergitas kepemimpinan 
Hindu dalam pembangunan fisik dan 
nonfisik. Secara singkat diuraikan mengenai 
materi kepemimpinan Hindu di Indonesia 
sesuai ajaran agama Hindu. Materi 
kepemimpinan Hidu yang diuraikan ini 
merupakan upaya pemahaman dan 
penerapannya bagi umat Hindu, terutama 
oleh para guru agama Hindu yang bertugas 
di sekolah-sekolah di wilayah atau di daerah 
yang ada di Indonesia. Hal ini untuk 
memberikan pemahanan singkat, namun 
dapat dijadikan acuan dalam bertugas untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
Hindu. 
 
 
 
 
2.2.1 Filosofi Kepemimpinan Hindu 
 Istilah kepemimpinan bentuk 
dasarnya adalah pemimpin. Kata 
kepemimpinan berasal dari kata pemimpin 
atau leader, manager, dean. Kepemimpinan 
atau leadership merupakan upaya untuk 
memimpin anggota atau warga masyarakat 
atau memimpin umat beragama, termasuk 
juga adalah umat beragama Hindu. Disadari 
bahwa umat Hindu membutuhkan 
pemimpin. Umat Hindu memerlukan 
pemimpin umat Hindu yang dalam hidup 
dan kehidupan umat Hindu tidak bisa 
terlepas dari keberadaan dan peran 
pemimpin itu sendiri. Umat Hindu sangat 
perlu dituntun oleh pemimpin Hindu. 
Pemimpin adalah Niti dan ilmu tentang 
kepemimpinan Hindu adalah Niti Sastra. 
Kata pemimpin juga sering dinamai Nayaka. 
Ada juga istilah pemimpin dalam ajaran 
agama Hindu, antara lain : Manggala, dan 
Prajuru. Jadi pemimpin dalam Hindu adalah 
seorang Niti atau seorang Nayaka, yang 
maknanya sebagai orang yang dituakan, 
orang yang diberikan tugas untuk menuntun, 
orang diberikan kewajiban untuk 
mengontrol, mengawasi, maupun tugas 
untuk mengendalikan keadaan umat 
beragama Hindu, sehingga kondisi tatanan 
masyarakat Hindu menjadi tertib, disiplin, 
damai, rukun, harmonis, terkendali, 
terkontrol, terlayani dengan baik, aman, 
nyaman, dan sejahtra. Disadari bahwa 
“kemerosotan suatu agama dalam negeri 
manapun adalah terletak pada ketiadaan 
karakter para pemimpinnya dan orang-orang 
yang bertanggung jawab atas 
pertumbuhannya” (Mishra, 2008:24). Dapat 
dimaknai secara filosofis bahwa pemimpin 
dan kepemimpinan Hindu bermakna sebagai 
tolok ukur dalam mencapai warga atau umat 
beragama Hindu yang damai atau santih dan 
sejahtera atau hita pada masyarakat Hindu 
ada pada makna dari pemimpin dan 
kepemimpinan itu sendiri. 
 
2.2.2 Peran Kepemiminan Hindu 
 Peran atau character/role dari 
kepemimpinan Hindu sungguh urgent bagi 
umat Hindu. Peran pemimpin Hindu dalam 
mengupayakan tugas kepemimpinan Hindu 
yang baik, benar, jujur, tegas, sehat, 
dinamis, berani, setia, positif, netral, kreatif, 
semangat, dan sebagainya adalah sungguh 
sebagai tantangan yang sangat berat, oleh 
karena yang dipimpinnya itu adalah 
masyarakat luas, masyarakat majemuk, 
masyarakat memiliki keanekaragaman 
budaya, masyarakat yang memiliki 
keragaman adat-istiadat, masyarakat yang 
memiliki bahasa yang berbeda, belum lagi 
dengan karakter yang beragam juga 
sehingga menjadi pemimpin itu merupakan 
tantangan sekaligus pengalaman yang unik, 
klasik, dan sulit dikatakan secara wacana. 
Bagi yang sudah mengalami menjadi 
pemimpin, maka uaya untuk menjalankan 
kepemimpinan tersebut adalah hal telah 
dialami secara suka dan dukanya. Pahit 
manisnya menjadi pemimpin itu telah 
dirasakan begitu rupa, sehingga pemimpin 
dalam menjalankan kepemimpinannya tidak 
bisa sempurna seratus persen. Ada saja hal 
yang masih kurang, masih tidak terpenuhi 
harapan warga yang dipimpinnya. Ada pula 
yang memprotes, ada pula yang tidak suka, 
ada pula yang tidak puas, ada pula yang 
suka mencari-cari kesalahan pemimpin, ada 
pula yang ingin dilayani saja oleh 
pemimpin, namun tidak menghormati 
pemimpin. Begitulah secara faktual di 
lapangan bahwa pemimpin itu tugasnya 
sangat rumit, bila pemimpin itu dalam 
kondisi sangat apes atau tidak mendapatkan 
perlakuan yang wajar di tengah-tengah 
masyarakat yang dipimpinnya.  
Peran atau tugas pemimpin, antara 
lain : a) pemimpin bertugas melayani warga 
masyarakat; b) pemimpin bertugas membina 
masyarakat; c) pemimpin bertugas 
memberikan komando masyarakat; d) 
pemimpin bertugas melindungi masyarakat; 
e) pemimpin bertugas memberikan perhatian 
kasih sayang kepada masyarakat; f) 
pemimpin bertugas memberikan keadilan 
masyarakat; g) pemimpin bertugas 
memberikan penghargaan kepada 
masyarakat; h) pemimpin bertugas 
mengendalikan dan mengontrol masyarakat; 
i) pemimpin bertugas mensejahtrakan 
 
 
masyarakat; j) pemimpin bertugas 
memberikan layanan administrasi sesuai 
regulasi yang berlaku; k) pemimpin bertugas 
mewujudkan suasana rukun, damai, dan 
harmonis semua warga masyarakat, dan 
sebagainya yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Masih ada banyak tugas dan 
peran yang dilakukan oleh pemimpin dalam 
menjalankan tugas kepemimpinannya 
kepada lapisan masyarakat secara 
operasional, organisasi, dan publik. 
 
2.2.3 Ajaran Kepemimpinan Hindu 
 Ajaran kepemimpinan Hindu ada 
diajarkan dalam agama Hindu. Sebagaimana 
diketahui bahwa ajaran kepemimpinan 
Hindu ada yang dinamai kepemimpinan 
catur widya, antara lain : “ 1) anwiksaki 
(memperhatikan kondisi di sekitarnya), 2) 
weda trayi (tiga jenis weda sebagai pedoman 
pemimpin yakni rgveda sebagai pedoman 
doa, samaveda sebagai pedoman dalam lagu 
pujaan, dan yajurveda sebagai pedoman 
pemimpin dalam melakukan persembahan, 
3) varta (cara dalam mengupayakan 
kemakmuran serta kesuburan dalam kaitan 
pertanian), yang maksudnya bahwa 
pemimpin juga memerlukan upaya nyata 
untuk memajukan pertanian masyarakat, 
agar tercapainya kesejahtraan masyarakat itu 
sendiri; dan 4) dandaniti (yang berkenaan 
dengan ilmu pemerintahan)” (Subagiasta, 
2016:116—117). Jadi ada empat ajaran 
kepemimpinan disebut catur widya adalah 
anwiksaki, weda trayi, varta, dan dandaniti. 
Ini merupakan ajaran pemimpin yang wajib 
dipahami dan diterapkan oleh pemimpin 
sesuai tugas kepemimpinannya dalam 
masyarakat. 
 Selanjutnya ada juga ajaran 
kepemimpinan panca tarka, sebagai berikut 
: “a)  iksa (tujuan), b)  sakti (kemampuan), 
c) desa (wilayah), d)  kala (waktu), dan e) 
tattwa (hakikat kebenaran)” (ibid, 117). 
Ajaran kepemimpinan panca tarka ini 
sangat tepat dan relevan untuk menuntun 
pemimpin agar selalu adaptif. Suasana 
masing-masing daerah tetap diperhatikan 
berdasarkan atas kondisi daerah yakni : 
tujuan (iksa), kemampuan (sakti), wilayah 
(desa), waktu (kala), dan kondisi mengenai 
hakikat kebenaran (tattwa). Lima ajaran 
kepemimpinan ini memberikan spirit 
mengenai seorang pemimpin yang luwes 
dan bertanggungjawab. 
 Ajaran kepemimpinan Hindu juga 
ada dinamai Sad Winayaka, antara lain :  
“a) abhigamika, pemimpin harus 
tampil simpatik, berorientasi ke 
bawah dan mengutamakan 
kepentingan rakyat banyak dari pada 
kepentingan pribadi atau golongan; 
b) prajna, pemimpin harus bersikap 
arif dan bijaksana dan menguasai 
ilmu pengetahuan teknologi, agama 
serta dapat dijadikan panutan bagi 
rakyatnya; c) utsaha, pemimpin 
harus proaktif, berinisiatif, kreatif 
dan inovatif (pelopor pembaharuan) 
serta rela mengabdi tanpa pamerih 
untuk kesejahatraan rakyat, d) atma 
sampad, pemimpin punya 
kepribadian, berintegritas tinggi, 
moral yang luhur, obyektif, dan 
mempunyai wawasan yang jauh ke 
masa depan demi kemajuan 
bangsanya, e) sakya samanta, 
pemimpin sebagai fungsi kontrol 
mampu mengawasi bawahan (efektif, 
efisien, dan ekonomis) dan berani 
menindak secara adil bagi yang 
bersalah tanpa pilih kasih/tegas, f) 
aksudra pari sakta, pemimpin harus 
akomodatif, mampu memadukan 
perbedaan dengan permusyawaratan 
dan pandai berdiplomasi, menyerap 
aspirasi bawahan dan rakyatnya 
(ibid, 118). Enam ajaran ini sangat 
baik digunakan oleh pemimpin. 
 
Kemudian ada juga ajaran 
kepemimpinan Hindu yang dinamai Asta 
Dasa Paramiteng Prabhu yang jumlahnya 
ada delapan belas ajaran. Delapan belas 
ajaran tersebut sangat tepat bagi pemimpin 
Hindu untuk dipahami dan diterapkan dalam 
memimpin masyarakat Hindu menuju 
kesuksesan tugas. 
1. Wijaya, artinya seorang pemimpin 
harus mempunyai jiwa yang tenang, 
 
 
sabar dan bijaksana serta tidak lekas 
panik dalam menghadapi berbagai 
macam persoalan, karena hanya 
dengan jiwa yang tenang masalah 
akan dapat dipecahkan. 2. 
Mantriwira, artinya seorang 
pemimpin harus berani membela dan 
menegakkan kebenaran dan keadilan, 
tanpa terpengaruh tekanan dari pihak 
manapun. 3. Natangguan, artinya 
seorang pemimpin harus mendapat 
kepercayaan dari masyarakat dan 
berusaha menjaga kepercayaan yang 
diberikan tersebut sebagai tanggung 
jawab dan kehormatan. 4. Satya 
Bhakti Prabhu, artinya seorang 
pemimpin harus memiliki loyalitas 
kepada kepentingan yang lebih tinggi 
dan bertindak dengan penuh 
kesetiaan demi nusa dan bangsa. 5. 
Wagmiwak, artinya seorang 
pemimpin harus mempunyai 
kemampuan mengutarakan 
pendapatnya, pandai berbicara 
dengan tutur kata yang tertib dan 
sopan serta mampu menggugah 
semangat masyarakatnya. 6. 
Wicaksaneng naya, artinya seorang 
pemimpin harus pandai berdiplomat 
dan pandai mengatur strategi dan 
siasat. 7. Sarjawa upasama, artinya 
seorang pemimpin harus rendah hati, 
tidak boleh sombong, congkak, 
mentang-mentang jadi pemimpin, 
dan tidak sok berkuasa. 8. 
Dhirotsaha, artinya seorang 
pemimpin harus rajin dan tekun 
bekerja, pemimpin harus 
memusatkan rasa, cipta, karsa, dan 
karyanya untuk mengabdi kepada 
kepentingan umum. 9. Tan satrsna, 
maksudnya seorang pemimpin tidak 
boleh memihak/pilih kasih terhadap 
salah satu golongan atau memihak 
saudaranya, tetapi harus mampu 
mengatasi segala paham golongan, 
sehingga dengan demikian akan 
mampu mempersatukan seluruh 
potensi masyarakatnya untuk 
mensukseskan cita-cita bersama. 10. 
Masihi samasta bhuwana, 
maksudnya seorang pemimpin 
mencintai alam semesta dengan 
melestarikan lingkungan hidup 
sebagai karunia dari Tuhan/Hyang 
Widhi dan mengelola sumber daya 
alam dengan sebaik-baiknya demi 
kesejahtraan rakyat. 11. Sih samasta 
bhuwana, maksudnya seorang 
pemimpin dicintai oleh segenap 
lapisan masyarakat dan sebaliknya 
pemimpin mencintai rakyatnya. 12. 
Negara gineng pratijna, maksudnya 
seorang pemimpin senantiasa 
mengutamakan kepentingan negara 
dari pada kepentingan pribadi 
ataupun golongan, maupun 
keluarganya. 13. Dibyacitta, 
maksudnya seorang pemimpin harus 
lapang dada dan bersedia menerima 
pendapat orang lain atau 
bawahannya (akomodatif dan 
aspiratif). 14. Sumantri, maksudnya 
seorang pemimpin harus tegas, jujur, 
bersih sehingga berwibawa. 15. 
Nayaken Musuh, maksudnya seorang 
pemimpin dapat menguasai musuh-
musuh, baik yang datang dari dalam 
maupun dari luar, termasuk juga 
yang ada di dalam dirinya sendiri 
(nafsunya/sadripu). 16. Ambek 
parama artha, maksudnya seorang 
pemimpin harus pandai menentukan 
prioritas atau mengutamakan hal-hal 
yang lebih penting bagi 
kesejahatraan dan kepentingan 
umum. 17. Waspada purwa wisesa, 
maksudnya seorang pemimpin selalu 
waspada dan mau melakukan mawas 
diri (introspeksi) untuk melakukan 
perbaikan. 18. Prasaja, maksudnya 
seorang pemimpin supaya berpola 
hidup sederhana (aparigraha), tidak 
berpoya-poya atau serba gemerlap 
(ibid, 119—121). Ajaran ini penting 
bagi guru agama Hindu. 
 
Kemudian ada juga ajaran 
kepemimpinan Hindu yang dinamai Catur 
Kotamaning Nrpati yaitu empat sifat utama 
 
 
bagi seorang pemimpin. Keempat 
kepemimpinan Hindu tersebut, seperti 
berikut ini, yang harapannya bahwa para 
guru agama Hindu juga dapat memahami 
dan menerapkan ajaran kepemimpinan 
Hindu yang sangat utama dalam mengajar.  
1. Jnana wisesa suddha, yaitu 
seorang pemimpin hendaknya 
memiliki atau menguasai ilmu 
pengetahuan, baik ilmu pengetahuan 
dan teknologi, agama/spiritual secara 
teori maupun praktek. 2. 
Kaprahitaning praja, yaitu 
mempunyai perasaan belas kasihan 
kepada bawahan atau rakyat dan 
berusaha mengadakan perbaikan 
kondisi masyarakat (catur paramita : 
maitri, karuna, mudita, dan upeksa). 
3. Kawiryan, yaitu mempunyai 
keberanian untuk menegakkan 
kebenaran dan keadilan dengan 
prinsip berani karena benar dan takut 
karena salah. 4. Wibhawa, yaitu 
memiliki kewibawaan terhadap 
bawahan atau rakyat, sehingga setiap 
perintahnya dapat dilaksanakan dan 
program yang direncanakan dapat 
terealisasi (ibid, 121-122). Sungguh 
utama seorang pemimpin Hindu bila 
menerapkan ajaran empat ajaran ini. 
Selanjutnya bila guru agama Hindu 
bercita-cita sebagai pemimpin Hindu yang 
sukses, maka ada juga ajaran kepemimpinan 
Hindu yang dinamai Catur Naya Sandhi 
yakni empat sifat pemimpin yang bijaksana, 
seperti berikut ini. 
1. Sama, yaitu selalu waspada dan 
siap siaga untuk menghadapi segala 
ancaman musuh, baik yang datang 
dari dalam maupun dari luar yang 
merongrong kewibawaan pemimpin 
yang sah. 2. Bheda, yaitu 
memberikan perlakuan yang sama 
dan adil tanpa perkecualian dalam 
melaksanakan hukum atau peraturan 
bagi bawahan atau rakyat sehingga 
tercipta kedisiplinan dan tata tertib 
dalam masyarakat (penegakan 
supremasi hukum). 3. Dhana, yaitu 
mengutamakan sandang pangan, 
pendidikan dan papan guna 
menunjang kesejahtraan atau 
kemakmuran bawahan atau rakyat 
serta memberikan penghargaan bagi 
warga yang berprestasi. 4. Danda, 
yaitu menghukum dengan adil 
kepada semua yang berbuat salah 
atau melanggar hukum sesuai dengan 
tingkat kesalahan yang diperbuatnya 
(ibid, 122-123). 
 
Dalam penerapannya bagi guru 
agama Hindu bahwa dapat berlaku yang 
sama, tanpa pilih kasih dalam memberikan 
pelayanan pengajaran. Kemudian bila guru 
agama Hindu diharapkan juga untuk berlaku 
sesuai makna bheda yakni memperlakukan 
peserta didik secara adil, bila ada yang 
cerdas, maka diberikan pujian, bila ada 
peserta didik yang malas belajar, maka 
dinasehati atau diberikan peringatan secara 
positif. Kemudian guru agama Hindu juga 
menerapkan ajaran dhana yakni 
memberikan upaya yang sejahra buat semua 
peserta didiknya secara kependidikan. Selain 
itu guru agama Hindu dapat ajaran danda 
yaitu dengan memberikan sangsi  secara adil 
dan positif, bagi peserta didik yang 
melanggar peraturan sekolah, dengan tidak 
pilih kasih, sehingga ada perubahan perilaku 
menuju perilaku kebaikan dan perilaku yang 
sadar dengan kekeliruannya. 
Selanjutya ajaran kepemimpinan 
Hindu ada dinamai Nawa Natya sebagai 
sembilan ajaran bijaksana bagi pemimpin 
Hindu, seperti berikut ini. 
1. Prajna nidagda, artinya pembantu 
pemimpin harus bijaksana dan mahir 
dalam berbagai ilmu pengetahuan 
sehingga pemimpin akan menjadi 
bijak dan teguh dalam pendirian. 2. 
Wira sarwa yuddha, artinya 
pembantu pemimpin harus 
pemberani, pantang menyerah dalam 
segala peperangan atau menghadapi 
permasalahan dan tak cepat putus 
asa. 3. Paramartha, artinya para 
pembantu pemimpin harus memiliki 
sikap mulia, luhur, dan setia dalam 
mengabdi dan menjaga rahasia 
 
 
negara. 4. Dhirotsaha, artinya 
pembantu pemimpin harus tekun dan 
ulet serta gigih dalam menyukseskan 
setiap program yang dicanangkan 
oleh pemimpinnya. 5. Pragiwakya, 
artinya pembantu pemimpin harus 
pandai berbicara, berdiplomasi baik 
ke dalam atau keluar masyarakatnya 
dan pandai melobiing. 6. Sama 
upaya, artinya pembantu pemimpin 
harus satya wacana atau jujur dan 
setia akan janji yang diucapkan, 
termasuk janji saat sumpah jabatan. 
7. Laghawangartha, artinya 
pembantu pemimpin bekerjanya 
tidak hanya mengejar pamerih, dan 
tidak lobha terhadap harta benda 
lebih-lebih aset negara (korupsi & 
kolusi) dan lebih mengutamakan 
pengabdian. 8. Weruh ring sarwa 
bhastra, artinya seorang pembantu 
pemimpin harus pintar dan bijaksana 
dalam menghadapi gejolak atau 
kerusuhan yang terjadi dalam 
negerinya dan mampu meredamnya 
dengan strategi dialogis. 9. Wiweka, 
artinya setiap pembantu pemimpin 
harus dapat berpikir secara logis dan 
dapat membedakan antara kebenaran 
dengan yang salah (ibid, 123—124). 
Semoga ajaran kepemimpinan ini 
dapat dipahami dan diterapkan oleh 
guru agama Hindu. 
 
Dalam upaya guru agama Hindu 
menjadikan dirinya sebagai pemimpin 
Hindu, maka ada enam ajaran 
kepemimpinan Hindu yang bijaksana yakni 
Sad Upaya Guna, berikut ini : “a) siddhi 
(mampu menjalin persahabatan), b) wigraha 
(mampu memilah persoalan dengan baik), c) 
wibhawa (memiliki kewibawaan), d) 
winarya (cakap dan bijaksana), e) gasraya 
(mampu menghadapi musuh dengan strategi 
diplomasi), dan f) sthana (mampu menjaga 
perdamaian)” (ibid,125). Keenam ajaran 
kepemimpinan Hindu tersebut mengajarkan 
mengenai pemimpin Hindu yang memiliki 
kemampuan dan tingkat profesi yang handal 
dalam bertugas, berkarya, berdedikasi, serta 
melaksanakan kewajiban sebagai pemimpin. 
Selain itu ada juga tuntunan 
kepemimpinan Hindu bagi guru agama 
Hindu yang dinamai Panca Upaya Sandhi, 
sebagai lima ajaran pemimpin yang kreatif 
dalam tugas. Kelima ajaran tersebut, antara 
lain : “a) maya (mampu bertindak jelas 
lewat intelijen), b) upeksa (mampu 
menganalisis masalah secara menarik), c) 
indrajala (mampu memecahkan masalah 
secara maksimal), d) wikrama (mampu 
mewujudkan kesejahtraan lahir batin), dan 
e) lokika (mampu bertindak sehat, logis, 
ilmiah, dan tidak emosi)” (ibid, 125—126). 
Guru agama Hindu yang kreatif dalam 
tugasnya sungguh mulia dan sukses. Inilah 
yang patut ditiru. 
Ada juga tiga ajaran mengenai 
pemimpin Hindu yang wajib dipedomani 
bagi profesi guru agama Hindu, yang 
dinamai Tri Upaya Sandhi, antara lain : “a) 
rupa (mampu mengenali wajah rakyatnya), 
b) wamsa (mampu mengenali struktur sosial 
rakyatnya), dan c) guna (mampu mengenali 
keintelektualan masyarakatnya) (ibid, 126). 
Ketiga ajaran kepemimpinan ini sangat 
relevan dalam dunia pendidikan, terutama 
bagi para guru agama Hindu, oleh karena 
peserta didik merupakan warga sekolah 
secara akademis penting dikenali, penting 
diketahui identitasnya, dan penting diketahui 
kepribadian siswa-siswinya dengan baik. 
Dalam hubungan kinerja guru agama 
Hindu, bahwa ajaran kepemimpinan Hindu 
sangat mendukung proses pembelajaran dan 
pegajarannya. Ada juga ajaran 
kepemimpinan Hindu yang dinamai 
kepemimpinan Hindu yakni Asta Brata, 
dengan ajarannya berikut ini. 
a) Indra Brata yaitu sifat pemimpin 
perhatian yang harmonis, b) Wayu 
Brata yakni sifat pemimpin seperti 
angin merasuk ke berbagai 
komponen, c) Yama Brata yakni sifat 
pemimpin yang adil bijaksana, d) 
Surya Brata yakni sifat pemimpin 
yang memberikan penerangan yang 
jelas, e) Agni Brata yakni sifat 
pemimpin yang memberikan 
 
 
semangat yang berkobar, f) Waruna 
Brata yakni sifat pemimpin yang 
memberikan perhatian yang luas 
tanpa batas, g) Candra Brata yakni 
sifat pemimpin yang memberikan 
penerangan dan pelayanan yang 
lembut, dan h) Kubera Brata yakni 
sifat pemimpin yang memberikan 
pelayanan yang memakmurkan 
semua rakyat (ibid, 127).  
Delapan ajaran mengenai 
kepemimpinan Hindu tersebut di atas, 
mengikuti karakter semesta, alam nyata, dan 
kondisi dunia atau bhuwana agung, yang 
sangat kaya nilai atau values mengenai 
kepemimpinan Hindu, yang bermakna mulia 
bagi pemimpin Hindu, termasuk juga bagi 
para guru agama Hindu yang ideal dalam 
dunia kependidikan dewasa kini yang 
semakin modern dan canggih. Guru agama 
Hindu juga penting sekali semakin intelek 
dan semakin berwawasan luas, seperti 
keberadaan alam semesta yang memiliki 
multi potensi religious (keagamaan), potensi 
education (pendidikan), dan potensi good 
civilization (peradaban yang baik dan 
terpuji).  
Ada lima ajaran bagi pemimpin 
Hindu mengenai lima jenis kedisiplinan 
yang dinamai Panca Yama Brata. Bila guru 
agama Hindu disiplin, maka siswa-siswi pun 
displin. Ajaran pemimpin tentang Panca 
Yama Brata sangat positif dan tepat 
ditularkan kepada siswa-siswi. Lima ajaran 
kedisiplinan tersebut merupakan tatanan 
luhur pemimpin, seperti berikut ini. 
a) Ahimsa artinya tidak membunuh, 
tidak menyakiti, tidak menyiksa, dan 
sebagainya. b) Brahmacari artinya 
masa atau waktu untuk berperilaku 
manusia untuk menuntut ilmu 
pengetahuan ketuhanan serta ilmu 
pengetahuan suci. c) Satya artinya 
kebenaran, kejujuran, kebaikan, 
kesetiaan, dan lain-lainnya. d) 
Awyawaharika artinya tanpa ikatan 
keduniawian atau hidup dengan pola 
yang sederhana dan tenteram. e) 
Asteya artinya tidak mencuri, tidak 
curang, tidak berlaku jahat, tidak 
mengambil milik orang lain tanpa 
sepengetahuan pemiliknya (ibid, 
128). Semoga terwujud pemimpin 
disiplin. 
 
Selain itu, ada juga yang dinamai 
ajaran sepuluh jenis kedisiplinan bagi 
pemimpin Hindu, yang disebut Dasa Yama 
Brata. Para guru agama Hindu juga penting 
mempedomani. 
Kesepuluh ajaran kedisiplinan 
tersebut bagi pemimpin Hindu, 
antara lain berikut ini.  
a) Anresangsia artinya tidak bersifat 
keakuan atau tidak mementingkan 
diri sendiri. b) Ksama artinya 
perilaku yang suka memaafkan 
kesalahan atau kekeliruan orang lain. 
c) Satya artinya kebenaran, kebaikan, 
dan kesetiaan. d) Ahimsa artinya 
tidak membunuh, tidak menyiksa, 
dan tidak menyakiti. e) Dama artinya 
berkesabaran dan suka introspeksi 
diri. f) Arjawa artinya kejujuran, 
keterbukaan, dan berterus terang. g) 
Priti artinya memiliki sifat cinta, 
sifat kasih, dan sifat sayang terhadap 
yang lainnya. h) Prasada artinya 
berpikir dan berhati yang tulus, suci, 
dan jernih. i) Madhurya artinya 
memiliki sifat lemah lembut, bertutur 
kata yang manis atau menyenangkan, 
serta berkepribadian ramah atau 
sopan santun. j) Mardawa artinya 
memiliki sifat rendah hati, penolong, 
dan tidak menampakkan keangkuhan 
atau tidak sombong (ibid, 128—
129). Harapannya adalah bahwa guru 
agama Hindu urgent mengenai 
ajaran ini. 
 
Dalam hal kedisiplinan bagi 
kepemimpinan Hindu, juga termasuk di 
dalamnya tokoh Hindu, pemuka masyarakat 
Hindu, tokoh dalam organisasi Hindu, serta 
para guru agama Hindu, sangat urgent untuk 
memahami dan menerapkan ajaran 
kedisiplinan dalam Hindu. Ajaran Panca 
Nyama Brata sebagai ajaran kepemimpinan 
Hindu, antara lain : “a) Akrodha artinya 
 
 
tidak marah. b) Guru Susrusa artinya hormat 
dan taat pada ajaran guru. c) Sauca artinya 
kesucian lahir batin. d) Aharalaghawa 
artinya tidak makan makanan secara 
berlebihan atau berfoya-foya. e) Apramada 
artinya tidak mengingkari atau tidak 
melalaikan kewajiban maupun tidak 
mengabaikan janji, dan sebagainya” (ibid, 
129—130). Sebagai guru agama Hindu, 
diharapkan penyabar, saling menghormati, 
mengutamakan kesucian, tampil sederhana 
namun mantap, dan tidak mengingkari janji 
yang telah dijanjikan. 
Ada juga ajaran kepemimpinan 
Hindu yang dinamai Dasa Niyama Brata, 
yakni sepuluh jenis pengendalian bagi 
pemimpin Hindu. Kesepuluh jenis 
pengendalian atau kontrol merupakan hal 
berharga bagi siapapun bagi umat Hindu, 
terlebih sebagai guru agama Hindu. 
Adapun ajaran Dasa Niyama Brata, 
yang bermanfaat bagi guru agama 
Hindu.  
a) Dana artinya material, kekayaan, 
kepemilikan dan sejenisnya. b) Ijya 
artinya pemujaan, penghormatan, 
dan berbakti kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dan leluhur. c) Tapa 
artinya memiliki sifat dan perilaku 
yang mampu menahan atau 
mengekang hawa nafsu, tahan uji, 
maupun tahan terhadap segala 
cobaan hidup. d) Dhyana artinya 
terkonsentrasi, tekun, ulet untuk 
mengarahkan pikiran yang suci 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa. e) Swadhyaya artinya tekun 
dan rajin untuk mempelajari ajaran 
agama Hindu yang terdapat pada 
pustaka suci Veda. f) 
Upasthanigraha artinya mampu 
mengekang atau menahan nafsu seks 
atau kebutuhan biologis. g) Brata 
artinya disiplin atau taat dengan 
sumpah, janji, pantangan, dan 
sebagainya. h) Upawasa artinya 
berpantang, berpuasa, dan 
mengurangi makan makanan 
maupun minuman. i) Mona artinya 
tenang, hening, serta membatasi 
dalam berkata-kata. j) Snana artinya 
perilaku untuk mandi suci secara 
teratur sambil melakukan 
sembahyang atau pemujaan terhadap 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa (ibid, 
130—131).  
 
Dengan memahami dan 
mengamalkan ajaran-ajaran kepemimpinan 
Hindu sebagaimana telah diuraikan secara 
sederhana di atas, harapannya agar umat 
Hindu lebih baik lagi secara kuantitas dan 
secara kualitas tingkat kepribadiannya. 
Ajaran kepemimpinan Hindu sebagai ajaran 
yang luhur dan mulia. Siapapun umat Hindu, 
termasuk para pelajar, pengajar, tokoh atau 
figur Hindu, agar selalu lebih meningkatkan 
jati diri sebagai sedharma yang memberikan 
kontribusi kebaikan mengenai nilai-nilai 
ajaran agama Hindu kepada publik. 
 
2.2.4 Upaya Kepemimpinan Hindu 
terkait Kualitas SDM Hindu 
 Dalam hal untuk memacu dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(SDM) Hindu Indonesia di masa now dan ke 
depannya, maka diperlukan upaya nyata dan 
faktual bagi semua lini instansi atau lembaga 
sebagai leading sector untuk melakukan 
upaya peningkatan dan penguatan bidang 
pembelajaran dan pengajaran terhadap umat 
Hindu Indonesia. Ada banyak cara yang bisa 
ditempuh ke arah tersebut, baik secara 
informal, nonformal dan secara formal. 
Dalam hal program formal pemerintah perlu 
dipacu melalui lembaga kediklatan sebagai 
leading sector pelatihan atau training yang 
handal dan relevan. 
 Upaya untuk menanamkan nilai-nilai 
ajaran kepemimpinan Hindu, antara lain 
berikut ini : a) Memberikan diklat teknis 
kepada para guru agama Hindu SD, SMP, 
SMA, dan SMK di berbagai wilayah di 
Indonesia; b) Memberikan diklat teknis 
kepada para penyuluh agama Hindu di 
berbagai wilayah untuk meningkatkan 
kompetesinya dalam membina umat Hindu; 
c) Memberikan diklat profesional bagi 
tenaga dosen agama Hindu dari berbagai 
perguruan tinggi keagamaan Hindu maupun 
 
 
perguruan tinggi umum di berbagai wilayah 
di Indonesia; d) Memberikan diklat teknis 
bagi pegawai-pegawai Hindu dari berbagai 
instansi/kantor pemerintah guna 
menyegarkan wawasan dan keterampilan 
kinerjanya yang lebih baik dan bermutu; e) 
Memberikan diklat teknis unsur pimpinan 
Hindu yang ada pada perguruan tinggi 
keagamaan Hindu secara terprogram; f) 
Memberikan diklat pimpinan bagi pembimas 
Hindu, Kasi Bimas Hindu, Penyelenggara 
Bimas Hindu di berbagai daerah secara rutin 
dan berkelanjutan; g) Memberikan diklat 
keorganisasian kepada tokoh-tokoh agama 
Hindu pada lembaga keagamaan Hindu di 
berbagai daerah; h) Memberikan diklat 
peran gender bagi tokoh wanita Hindu pada 
wanita Hindu Dharma Indonesia di berbagai 
daerah secara terprogram formal; i) 
Memberikan diklat kepemudaan kepada para 
pengurus badan eksekutif mahasiswa (BEM) 
pada setiap pergurusan tinggi keagamaan 
dan perti umum; j) Memberikan diklat 
keorganisasian kepada pemuda-pemudi desa 
secara terprogram; k) Memberikan diklat 
keorganisasian kepada pengurus osis pada 
sekolah yang ada di daerah; l) Memberikan 
diklat kejurnalistikan bagi generasi muda 
Hindu untuk ber-enterpreneurship secara 
positif dalam dunia media sosial yang 
sedang berkembang, dan sebagainya. Semua 
upaya tersebut di atas merupakan uapaya 
positif dan benefit bagi kualitas SDM Hindu.  
 
2.2.5 Sinergisitas Kepemimpinan Hindu 
Dalam Pembangunan Fisik dan Nonfisik 
 Keberadaan pemimpin Hindu dan 
makna dari ajaran kepemimpinan Hindu 
sungguh penting dua hal yang saling 
bersinergi, oleh para pelaku dan hal atau 
ajaran kepemimpinan Hindu tentu saling 
melengkapi. Pemimpin Hindu tanpa 
wawasan ajaran Hindu adalah tidak lengkap. 
Kemudian ada ajaran-ajaran yang luhur 
namun tidak digubris oleh pelakunya alias 
tidak dipahami dan tidak diterapkan, juga 
tidak ada maknanya ajaran luhur tersebut. 
Inilah pentingnya moment mulia berupa 
orientasi ilmiah ataupun diskusi ilmiah 
tentang makna orang suci sebagai pemimpin 
Hindu dan sekaligus memahami makna 
ajaran kepemimpinan Hindu, sehingga 
upaya untuk meningkatkan kualitas Hindu 
bisa terwujud. 
 Pembangunan di berbagai lini secara 
fisik saat di jaman now sangat gencar dan 
pesat perkembangannya. Pembangunan 
berupa infrastruktur, pembangunan tempat 
suci, pembangunan sarana prasarana 
pendidikan, pembangunan pasar-pasar 
masyarakat, pembangunan gedung instansi 
pemerintah dan pihak swasta sangat 
berkembang pesat. Intinya, pembangunan 
fisik sungguh banyak dikembangkan secara 
kuantitas dan kualitasnya, hal ini sangat 
penting diimbangi dalam pembangunan di 
bidang nonfisik. Tatkala pembangunan fisik 
diupayakan dengan pesat, justru 
pembangunan nonfisik mestinya sangat 
pesat lagi mesti diupayakan oleh semua 
komponen pelaku pembangunan. 
Harapannya adalah agar ada harmonis, ada 
selaras, ada kontrol positif, ada dinamika 
yang saling bersinergi antara pembangunan 
fisik dan nonfisik. Pembangunan fisik 
berkualitas, juga pembangunan nonfisik juga 
lebih berkualitas. Hal ini penting diupayakan 
pola pembangunan nonfisik berupa : 
pelatihan, pendidikan, penataran, orientasi, 
kursus, workshop, lokakarya, simposium, 
seminar, praktek-praktek kerohanian, 
praktek keagamaan dari semua unsur agama 
yang bersifat penguatan kerohanian, 
penguatan spiritual, penguatan moral positif, 
dan sebagainya, sehingga antara 
pembangunan fisik dan nonfisik menjadi 
sama-sama bermanfaat dengan sangat baik  
dan sangat mulia untuk peningkatan mutu 
sumber daya manusia Hindu ke depan. 
 
III. PENUTUP 
 Pelaksanaan pendidikan dan 
pelatihan guru agama Hindu urgent dalam 
rangka meningkatkan kualitas para guru 
agama Hindu SMP di daerah-daerah yang 
ada di Indonesia. Guru agama Hindu SMP 
sebagai sumber belajar bagi peserta didik 
penting diberikan pendidikan dan pelatihan 
secara terprogram. Materi orang suci Hindu 
merupakan materi utama dalam pendidikan 
 
 
dan pelatihan yang tujuannya untuk 
meningkatkan pemahaman dan penerapan 
tatanan kehidupan beragama Hindu di 
Indonesia. Materi kepemimpinan Hindu 
sebagai bahan utama dalam pola 
pembelajaran dan pengajaran dan sekaligus 
sebagai tuntunan pengetahuan mengenai 
cara mengelola dan mengendalikan sistem 
pembelajaran dan pengajaran yang 
berkualitas dengan memahami dan 
menerapkan ajaran kepemimpinan Hindu 
oleh para guru agama Hindu, sehingga 
bermanfaat dalam upaya mencerdaskan 
kehidupan umat Hindu dan juga 
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. 
 Materi diklat mengenai filosofi orang 
suci Hindu dan peran kepemimpinan Hindu 
merupakan materi kerohanian yang utama 
dalam upaya untuk mewujudkan 
peningkatan dan penguatan kualitas sumber 
daya manusia Hindu, baik perannya sebagai 
guru agama Hindu, penyuluh agama Hindu, 
dosen agama Hindu, pegawai beragama 
Hindu, pimpinan lembaga keagamaan 
Hindu, para wanita Hindu, para generasi 
muda Hindu, para usahawan Hindu, para 
pembimas Hindu, para Kepala Seksi Bimas 
Hindu, para Penyelenggara Bimas Hindu, 
para pengurus OSIS pada sekolah-sekolah, 
para pengurus Badan Eksekeutif Mahasiswa 
(BEM), para pelaku seni dan organisasi 
sosial Hindu dan sebagainya. Semua 
komponen Hindu perlu diberikan pendidikan 
dan pelatihan mengenai materi orang suci 
Hindu dan materi kepemimpinan Hindu, 
sebagai wujud adanya pembinaan 
kerohanian Hindu secara harmonis dan 
selaras menuju kehidupan yang sejahtra, 
damai, dan rukun secara intern dan secara 
antar umat beragama, sehingga kerukunan 
umat beragama di Indonesia terwujud 
dengan  baik. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Akhadiah, Sabarti. 2011. Filsafat Ilmu 
Lanjutan. Jakarta:Kencana. 
Atmadja, Nengah Bawa. Dkk. 2017. Agama 
Hindu, Pancasila, dan Kearifan Lokal 
Fondasi Pendidikan Karakter. 
Denpasar:Pustaka Larasan.  
Avaduta, Vibhakarananda. 2017. Praktik 
Holistik Fisik-Mental-Spiritual. 
Denpasar:Yayasan Ananda Marga. 
Bagus, Lorens. 2005. Kamus Filsafat. 
Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama. 
Dibia, I Wayan. 2018.Kembara Seni I 
Wayan Dibia Sebuah Autobiografi. 
Yogjakarta:Lintang Pustaka Utama. 
Donder, I Ketut. 2005. Esensi Bunyi 
Gamelan dalam Prosesi Ritual Hindu. 
Surabaya:Paramita.  
Donder, I Ketut. 2006. Brahmavidya: 
Teologi Kasih Semesta. Kritik terhadap 
Epistemologi Teologi, Klaim Kebenaran, 
Program Misi, Komparasi Teologi dan 
Konversi. Surabaya:Paramita. 
Donder, I Ketut. 2007. Kosmologi Hindu. 
Surabaya:Paramita.  
Donder, I Ketut, 2009. Teologi : Memasuki 
Gerbang Ilmu Pengetahuan Ilmiah 
tentang Tuhan Paradigma Sanatana 
Dharma. Surabaya:Paramita. 
Donder, I Ketut dan I Ketut Wisarja. 2010. 
Filsafat Ilmu. Surabaya:Paramita.  
Hadiwijono, Harus. 1980. Sari Sejarah 
Filsafat Barat 1. Sleman:Kanisius. 
Hadiwijono, Harus. 1980. Sari Sejarah 
Filsafat Barat 2. Sleman:Kanisius. 
Isra, Saldi. Filsafat Hukum Refleksi Kritis 
terhadap Hukum dan Hukum Indonesia 
dalam Dimensi Ide dan Aplikasi. 
Jakarta:PT Raja Grafindo Persada. 
Kajeng dkk, I Nyoman. 2009. 
Sarasamuscaya Dengan Teks Bahasa 
Sansekerta dan Jawa Kuna. 
Surabaya:Paramita. 
Kattsoff, Louis O. 2004. Pengantar Filsafat. 
Yogyakarta : Tiara Wacana. 
Keraf, A. Sonny. 2001. Ilmu Pengetahuan 
Sebuah Tinjauan Filosofis. 
Sleman:Kanisius. 
Lubis, Akhyar Yusuf. 2015. Filsafat Ilmu 
Klasik Hingga Kontemporer. Jakarta:PT 
Raja Grafindo Persada. 
Mishra, P.S. dan IGA Paramita dan Diah Sri 
Pandewi (Penterjemah). 2008. Hindu 
Dharma Jalan Kehidupan Universal. 
Surabaya:Paramita.  
 
 
Parmajaya, I Putu Gede, dkk. 2016. “Seni-
Seni Sakral di Bali”. Dicetak oleh P3M 
STAHN-Mpu Kuturan Singaraja. 
Pudja, G. 2004. Bhagawad Gita (Pancama 
Veda). Surabaya:Paramita. 
Putra, Ida Bagus Rai dkk. (Editor). 2013. 
Swastikarana Pedoman Ajaran Hindu 
Dharma. Denpasar:PT. Mabhakti.   
Samba, I Gde. 2016. Mengenalkan Hindu 
Sebagai Satu Budaya-Sikap dan 
Perilaku Hidup. Bandung:Yayasan 
Dajan Rurung. 
Saraswati, Dharma Chakrvarthy Swami 
Prakashanand dan I Ketut Donder 
(Penerjemah). 2014. Kebenaran Sejarah 
Agama Hindu (Upaya Meluruskan 
Sejarah). Surabaya:Paramita. 
Soebani, Beni Ahmad. 2009. Filsafat Ilmu. 
Bandung: CV Pustaka Setia. 
Subagiasta, I Ketut. 2014. Sumber Hukum 
Hindu dan Pendidikan Anti Korupsi. 
Surabaya:Paramita. 
Subagiasta, I Ketut. 2014. Renungan 
Filsafat Hindu. Surabaya:Paramita.  
Subagiasta, I Ketut. 2015. Filosofi Simbol 
Hindu di Basarang Kalimantan 
Tengah. Surabaya:Paramita. 
Subagiasta, I Ketut. 2016. Filosofi Karakter 
Hindu Konsep Kepemimpinan Dalam 
Hindu. Tangerang:Lembaga Literasi 
Dayak (LLD). 
Subagiasta, I Ketut. 2016. Filosofi Simbol 
Hindu di Mentaren. 
Tangerang:Lembaga Literasi Dayak 
(LLD). 
Subagiasta, I Ketut. 2017. Filosofi Simbol-
Simbol Hindu dalam Kehidupan 
Beragama Hindu di Palanagka 
Raya. Tangerang:Lembaga Literasi 
Dayak (LLD).   
Suparno, Paul. 1997. Filsafat 
Konstruktivisme Dalam Pendidikan.  
Sleman : Kanisius. 
Suriasumantri, Jujun S. 2017. Filsafat Ilmu 
Sebuah Pengantar Populer 
Keterkaitan Ilmu, Agama dan Seni. 
Jakarta:Pustaka Sinar Harapan. 
Singh, T.D. 2010. Vedanta & Sains Tentang 
Fenomena Penuaan. 
Denpasar:Bhakti:Vedanta. 
Tim Penyusun. 2008. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Jakarta: PT Gramedia 
Pustaka Utama. 
Titib, I Made. 2003. Teologi dan Simbol-
Simbol dalam Agama Hindu. 
Surabaya:Paramita.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
